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ABSTRAK

Cara pandang yang timpang terhadap keadilan gender dalam kehidupan
sehari-hari sering kali menimbulkan ketidakadilan hingga bermuara pada tindak
kekerasan. Hal ini juga berdampak pada cara pandang terhadap teks-teks ajaran
agama yang notabenenya dikultuskan dan dianut sebagai pedoman hidup. Hal ini
dibuktikan dengan adanya produk tafsir di Indonesia yang menerangkan tentang
eksistensi manusia dalam ajaran agama Islam serta argumen penjelasnya masih
sering kali didominasi nuansa maskulinitas dan meminggirkan perempuan. Atas
dasar latar belakang tersebut, penulis memilih objek material buku Qira’ah
Mubadalah karena menjadikan teks-teks agama mampu dibaca secara adil. Selain
itu, mubadalah memberikan landasan teologis dan sosial mengenai kegelisahan
untuk lebih sensitif terhadap hal-hal yang menyangkut relasi antara laki-laki dan
perempuan. Tak hanya itu, latar belakang Fagihuddin yang mempelajari secara
mendalam tentang gender dan relasi hubungan antara laki-laki dan perempuan
serta berperan aktif dalam lembaga-lembaga perlindungan perempuan dan anti
kekerasan merupakan alasan lain penulis menjadikan sosoknya patut untuk dikaji
lebih dalam. Sisi epistemologis yang dibahas diharapkan mampu melihat seberapa
jauh dan berpengaruh sebuah produk tafsir layak untuk dikonsumsi dengan
mengetahui sumber, metode, maupun hasil validitas penafsirannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran di dalam Qira’ah
Mubadalah menggunakan sumber Al-Qur’an, hadis, pemikiran ahli figh, ahli
gender, sekaligus pemikiran kritis Fagihuddin dengan disandarkan pada kaidah-
kaidah yang ada. Namun lebih spesifik kepada usu/ figh. Hal ini bisa dilihat dari
istilah yang digunakan dalam cakupan, metode, serta cara penafsiran yang
digunakan Fagihuddin sedikit banyak menggunakan istilah dalam usu/ figh.
Metode penafsiran yang digunakan dalam Qira’ah Mubadalah melalui tiga
tahapan proses.dalam memaknai.sebuah ayat. Tahap pertama melihat ayat dalam
gagasan utama dengan mengidentifikasi prinsip ajaran Islam yakni tentang
keimanan, anjuran. berbuat baik, dan kehati-hatian untuk tidak melakukan
perbuatan buruk, 'yang kesemuanya itu tidak memandang apakah ia laki-laki atau
perempuan. « Prinsip. tersebut. bersifat -umum, tanpaterkecuali (al-mabadi’).
Langkah selanjutnya melakukan penghapusan terhadap aspek subjek dan objek
yang terkandung di dalam teks tersebut. Fokus pembahasan hanya pada
predikatnya. Predikat dalam kalimat disandarkan pada prinsip mubadalah antara
dua jenis kelamin. Dan setelahnya makna yang lahir dari proses langkah ini
dibawa pada proses pemaknaan yang bersifat mubadalah, timbal balik, atau
kesalingan. Validitas penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dibuktikan dengan teori kebenaran dalam filsafat ilmu yakni teori korespondensi,
dan pragmatisme. Teori korespondensi menyatakan bahwa sesuatu dianggap
benar apabila sesuai dengan fakta yang ada. Fagihuddin yang sedari awal
menghendaki teks-teks agama dapat dibaca secara adil dan tidak timpang gender
merupakan upaya keinginannnya agar Al-Qur’an mampu dibaca di zaman yang
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modern dan meninggalkan pemikiran patriarki yang didominasi laki-laki.
Semangat dalam menyuarakan Al-Qur’an sebagai sesuatu yang sa/ih li kulli
zaman Wa makan, Serta menginginkan adanya perubahan pemikiran pada
penafsiran klasik yang selama ini banyak dipercaya masyarakat luas tentang relasi
laki-laki dan perempuan sebagai sesuatu yang subordinatif, merupakan wujud
penafsiran yang sesuai dengan tuntutan zaman. Selanjutnya, Qira’ah Mubadalah
dapat dikatakan benar secara pragmatis adalah mengupayakan kebermanfatan
sebagai bentuk upaya keadilan dan menyuarakan kemanusiaan perempuan sebagai
makhluk yang sama-sama memiliki tugas sebagaimana laki-laki sebagai khalifah
di bumi.

Keywords: Qira’ah Mubadalah, Faqihuddin Abdul Kodir, Epistemologi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Al ... . . .§ tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ s es titik di atas
z Jim J Je

c Ha’ h ha titik di bawah
& Kha’ Kh ka dan ha

> Dal D De

3 Zal z zet titik di atas
) Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy es dan ye
P Sad s es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
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b Ta’ t te titik di bawah
L zZa’ z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
< Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
J Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
O Nun N En
9 Waw W We
» Ha’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
Il. Konsonan Rangkap karena Tasydid Ditulis Rangkap
1.1 Ditulis Qissah
% Ditulis Qarraba
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
a5 Ditulis Qissah
e Ditulis Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

9@)&“ 2.»\15

Ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t:

LU ools i Ditulis Moufiadat al-alfaz
IV. Vokal Pendek
o Fathah Ditulis A
o Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ilals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + alif maqgur, ditulis a (garis di atas)
g Ditulis Yas’a
3. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
aS Ditulis Karim
4. Dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
Ditulis Furud

PP

V1. Vokal Rangkap




VII.

VIII.

IX.

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

<o Ditulis Bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au
Js Ditulis Qaul

Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan

dengan Apostrof.
v:ﬂ Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
f}@ o Ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

o2

Ditulis

Al-Qur’an

k)

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

gy

Ditulis

Al-Syams

sl

Ditulis

Al-Sama’

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan™ sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut

Penulisannya

P 93

Ditulis

Zawi al-furud

i) Ja

Ditulis

Ahl al-sunnah

Xi




KATA PENGANTAR

Cuj\ 22 G LB )65 alos o 23 G Ol el T sl 0 ey
o o ale i Jo i Lo Q) oot B S o5 G W g BT W
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Segala puji milik Allah atas Rahman dan Rahim-Nya yang telah
melimpahkan nikmat hidup dan kebermanfaatan bagi seluruh alam. Shalawat dan
keselamatan semoga tercurah kepada Nabi Muhammad shallalluhu ‘alaihi wa
sallam, pembuka sesuatu yang terkunci, penutup dari semua yang terdahulu,
pembawa kebenaran dengan jalan yang paling benar, serta petunjuk kepada jalan
yang lurus.

Atas Rahmat dan Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan karya
sederhana berjudul “EPISTEMOLOGI Q/IRA’AH MUBADALAH (Studi Buku
Qira’ah Mubadalah Karya Faqihuddin Abdul Kodir)”, Penulis menyadari bahwa
skripsi ini tidak terlepas dari banyak kekurangan, sehingga diharapkan pasca
penulisannya dapat muncul berbagai kritik dan saran yang akan penulis terima
dengan senang hati sebagai motivasi untuk terus barkarya.

Selesainya penulisan ini tidak terlepas dari bantuan do’a, dukungan
ataupun motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan
hati dan penuh rasa hormat pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima

kasih kepada:
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Tafsir.

Bapak Prof. Dr. Abdul Mustagim, S. Ag., M. Ag. selaku dosen
pembimbing akademik yang tidak pernah lelah mendoakan, memberi
semangat, memberikan wejangan dan nasihat selama mengemban ilmu di
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yang selalu sabar dalam membimbing dan mengarahkan penulis, juga
seluruh saran, masukan, semangat, serta ketelatenannya kepada penulis
untuk menyelesaikan tugas akhir.

. Seluruh dosen- dan, staf Prodi Ilmu-al-Qur’an dan Tafsir yang sangat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Isu keadilan gender dalam ranah agama telah lama menjadi sorotan baik
berupa dukungan maupun kontra. Hal ini terbukti dari banyaknya literatur yang
mengulas tentang gender dalam kacamata ajaran agama, baik dalam sudut
pandang kajian figih, tafsir, maupun uslub bahasa Arab yang identik dengan nilai-
nilai patriarki. Perbedaan cara pandang ini, selanjutnya akan mempengaruhi cara
pandang masyarakat tentang derajat kemanusiaan terutama di Indonesia. Cara
pandang yang timpang terhadap keadilan gender dalam kehidupan sehari-hari
akan menimbulkan ketidakadilan hingga bermuara pada tindak kekerasan.
Terbukti pada maraknya kasus perceraian dan kekerasan terhadap perempuan di

Indonesia sangatlah tinggi."

Data yang telah dipaparkan oleh Komnas Perempuan, per bulan Mei 2019
menyebutkan, tingkat kasus kekerasan perempuan cenderung-meningkat dari 2017
yang berjumlah sekitar 348.446 kasus, menjadi 406.178 kasus. Angka kekerasan

ini meningkat 16,6% dari tahun sebelumnya. Terlebih “tahun 2016, angka

! Munirul Abidin, Pradigma Tafsir Perempuan di Indonesia (Malang:UIN Maliki
Press,2011), him. 6.



kekerasan terhadap perempuan di Indonesia masih sekitar 250.000 kasus yang

ada.?

Permasalahan gender yang masih timpang dan tidak adil, sering kali
menjadi akar permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat yang lebih kompleks.
Pasalnya, konstruksi masyarakat yang mengklaim jika perempuan adalah segala
hal yang merujuk pada kenegatifan, seperti: lemah, kurang akal dan agama, tidak
dapat dibanggakan, hanya mampu berperan dalam ranah domestik, serta berbagai
stigma negatif lainnya yang kemudian membentuk masyarakat untuk memandang
perempuan rendah dan akhirnya sering kali menjadi korban yang dampaknya
hingga pada kekerasan. Tak hanya itu, hal ini juga berdampak pada cara pandang
terhadap teks-teks ajaran agama yang notabenenya dikultuskan dan dianut
sebagai pedoman hidup.® Hal ini dibuktikan dengan adanya produk tafsir di
Indonesia yang menerangkan tentang eksistensi manusia dalam ajaran agama
Islam serta argumen penjelasnya masih sering kali didominasi nuansa
maskulinitas dan meminggirkan perempuan. Seperti Tafsir al-Azhar karya Buya
Hamka, tafsir al-1briz karya Musthofa Bisri, tafsir Qur’an Suci_karya Maulana
Muhammad Ali, Tafsir Sinar karya Buya Malik Ahmad, atau Tafsir al- Vur karya
Hasbi Ash- Shiddigie yang di dalamnya masih tersirat pemahaman yang timpang
gender. Dapat diambil contoh dalam Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dalam

menafsirkan potongan surat An-Nisa’ [4] : 34 berbunyi

2 Dwi Hanya Jayani, Angka Kekerasan terhadap Perempuan, (Catatan Komnas
Perempuan tahun 2018, diakses melalui situs databoks.katadata.co.id pada tanggal 13 Desember
2019)

® Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia, (Yogyakarta : Suara
Muhammadiyah, 2017), him. 7



and e 2eland ) Jlab Ly (L)) 2 a8 JAT)

Terjemah: “Laki-laki adalah pemimpin atas perempuan-perepuan,
lantaran Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas yang sebagian

(perempuan).. 4

Tafsir: Laki-laki itulah yang memimpin perempuan, bukan perempuan
yang memimpin laki-laki, dan bukan pula sama kedudukan. Meskipun beristri
empat adalah satu kerepotan, tetapi umumnya laki-laki lebih dapat
mengendalikan empat sitri, dari pada misalkan seorang istri bersuamikan empat
orang. Malahan perempuan itulah yang akan sengsara jika misalnya diizinkan

bersuami empat.

Di dalam ayat ini tidak langsung datang perintah mengatakan wahai laki-laki,
wajiblah kamu jadi pemimpin. Atau wahai perempuan, kamu menerima pimpinan.
Yang diterangkan terlebih dahulu adalah kenyataan. Tidakpun ada perintah,
namun memang kenyataannya laki-lakilah yang memimpin perempuan. sehingga
kalau satanglah misalnya perintah, perempuan memimpin laki-laki, tidaklah bisa
perintah itu berjalan, sebab tidak sesuai dengan kenyataan hidup manusia. Laki-
laki memimpin perempuan, bukan saja pada manusia, bahkan binatang sekalipun.
Diterangkan sebab yang pertama di dalam ayat, ialah lantaran Allah telah

melebihkan sebagian mereka, yaitu mereka laki-laki atas sebagian, yaitu

* Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1983), cetakan ke-3, Jilid \, him.
60.



perempuan. Lebih dalam tenaga, lebih dalam kecerdasan, sebab itu pula dalam

tanggung jawab.’

Atau juga dalam tafsir Qur’an Suci karya Maulana Muhammad Ali, dalam
surat yang sama sebagaimana di atas, surat An-Nisa ayat 34, bertuliskan di

dalamnya:

Terjemah: “Kaum pria adalah yang menanggung pemeliharaan atas kaum

wanita, karena Allah membuat sebagian mereka melebihi sebagian yang lain, 6

Tafsir: Kata gama al-rajulu ‘ala al-mar’ati artinya pria menanggung
pemeliharaan atas wanita, dan menguasai perkaranya, dan menanggung
urusannya; oleh sebab itu, pria disebut gawwam artinya yang memelihara. Sama
seperti halnya dalam redaksi ayat gama bi al-yatimi yang artinya ia memelihara
anak yatim. Jadi al-rijalu gawwamuna “ala al-nisa’i artinya kaum pria adalah yang
menanggung pemeliharaan atas kaum wanita, dengan apa yang Allah membuat

sebagian mereka melebihi sebagian yang lain.’

Bisa diamati dari dua tafsir di atas dalam -melihat potongan surat An-Nisa
ayat 34, bahwa nuansa tafsir-tafsir yang ada di Indonesia masih mengarah pada

sesuatu yang sangat tidak adil dalam kacamata gender. Laki-laki yang dianggap

®> Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1983), cetakan ke-3, Jilid V, him.
62

® Maulana Muhammad Ali, Tafsir Qur’an Suci, (Jakarta:Darul Kutubil Islamiyah, 1979),
him. 254

" Maulana Muhammad Ali, Tafsir Qur’an Suci, (Jakarta:Darul Kutubil Islamiyah, 1979),
him. 255



superior, lalu peran dan eksistensi perempuan sering kali dimarginalkan. Namun
demikian tidak bisa serta merta menyudutkan mufasir yang tidak sensitif gender,
karena hal ini tentu tidak lepas dari bagaimana latar belakang historisitas mufasir
serta konstruk yang terbangun terhadap relasi antara laki-laki dan perempuan pada

kehidupannya.®

Atas dasar berbagai problematika di atas, penulis memilih objek material
buku Qira’ah Mubadalah adalah karena menjadikan teks agama mampu dibaca
adil. Selain itu mubadalah tergolong baru dan aktual, sehingga belum banyak
yang meneliti. Pembahasan mubadalah sebagai term baru memberikan landasan
teologis dan sosial mengenai kegelisahan dan kegetiran untuk lebih sensitif
terhadap hal-hal yang menyangkut relasi antara laki-laki dan perempuan.’ Tentu
dari penelitian penulis ini nantinya akan menambah kajian wawasan dan
pengetahuan tentang Qira’ah Mubadalah yang dirumuskan oleh Fagihuddin
Abdul Kodir. Selain itu, tafsir progresif ini menyingkap makna tentang kesetaraan
gender yang benar-benar harus dijunjung tinggi oleh nilai-nilai dalam ajaran
agama Islam demi keadilan dan kesejahteraan hidup bersama.-Qira’ah Mubadalah
menjadi sumbangsih baru dalam kajian tafsir di Indonesia sebagai arah baru yang
patut disosialisasikan secara masif-agar diperoleh pemahaman kepada masyarakat
luas tentang teks ajaran agama yang adil dan tidak timpang gender. Sisi
epistemologis yang akan dikaji penulis dalam penelitian ini, diharapkan akan

mampu menjawab sejauh mana sumber, metode, serta validitas dalam buku

® Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, (Jakarta : Paramadina, 2001), him. 5

® Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta : IRCiSoD, 2019), him. 49.



Qira’ah Mubadalah. Yang sclanjutnya dapat menjadi sesuatu yang benar-benar
layak dikonsumsi serta dipahami masyarakat luas, ketimbang hanya mengambil
satu topik pembahasan, atau bahkan menggunakan metodenya sebagai pisau

analisis untuk mengupas suatu pembahasan yang lebih mendalam.

Selain itu, latar belakang Fagihuddin Abdul Kodir yang mempelajari
secara mendalam tentang gender dan relasi hubungan antara laki-laki dan
perempuan merupakan alasan dasar penulis mengkaitkan pembahasan gender
dalam kacamata ajaran Islam. Peran Fagihuddin yang aktif dalam lembaga-
lembaga perlindungan perempuan dan anti kekerasan membuat penulis juga
merasa bahwa Fagihuddin Abdul Kodir layak sebagai tokoh yang akan dikaji
pemikirannya secara lebih lanjut. Pemikirannya yang terpengaruh terhadap Abu
Syuqgah pada teks-teks hadist untuk penguatan hak-hak rempuan dalam Islam,
serta pemahaman keilmuan dari S1 hingga S3 yang digelutinya selama di
Damaskus, Malaysia, bahkan Indonesia. Hal ini tentu menjadi poin unggul
terhadap pemikiran Fagihuddin yang memiliki transmisi keilmuan yang secara
langsung.. berguru pada tokoh-tokoh yang memiliki_concern.dibidang gender dan
peran perempuan dalam ‘Islam. Selanjutnya, akan diperoleh” pembahasan yang
menarik dan akurat jika dikaitkan dengan yang terjadi di Indonesia pada masa ini
tentang pemahaman gender, relasi hubungan, serta hak-hak perempuan dalam

Islam.

Terdapat dua hal yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu meliputi sisi
epistemologis dan relevansi isi penafsiran dari buku Qira’ah Mubadalah : Tafsir

Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. Dari hasil penelitian tersebut, akan



dapat diketahui secara umum tentang Qira’ah Mubadalah karya Fagihuddin
Abdul Kodir. Selain itu, segi epistimologis yang diteliti diharapkan mampu
sebagai pisau analisis yang tepat karena struktur epistemologi akan berpengaruh
pada analisis sumber, metode, serta validitas penafsiran yang digunakan. Selain
itu, terdapat pemosisian Qira’ah Mubadalah dalam sumbangsihnya sebagai kajian
tafsir di Indonesia khususnya dalam pembacaan teks agama menjadi lebih sarat
akan keadilan serta kesalingan dalam relasi antara laki-laki dan perempuan. Lebih
jauh lagi, secara praktis akan dapat membuka wawasan serta sensitifitas gender

dan mengurangi tindak ketidakadilan terhadap perempuan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
hendak diulas dalam kajian ini adalah konstruksi epistemologi Qira’ah
Mubadalah dalam pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir yang mencakup di
dalamnya hakikat, metode, dan validitas kebenaran Qira’as Mubadalah. untuk itu,

rumusan masalah penulis rinci menjadi-tiga yaitu:

1. Apa sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh Fagihuddin Abdul
Kodir dalam buku Qira’ah Mubadalah?

2. Bagaimana metode penafsiran yang digunakan oleh Fagihuddin Abdul
Kodir dalam buku Qira’ah Mubadalah?

3. Bagaimana validitas kebenaran penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam

buku Qira’ah Mubadalah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh
bagaimana Fagihuddin Abdul Kodir dalam buku Qira’ah Mubadalah.
Untuk mengungkap metode penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam
buku Qira’ah Mubadalah.

Untuk mengetahui validitas kebenaran penafsiran Fagihuddin Abdul

Kodir dalam buku Qira’ah Mubadalah.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini akan menambah wawasan khazanah
keilmuan tentang ayat-ayat Al-Quran berbasis gender.
Memperkenalkan kajian tentang Mubadalah sebagai term baru dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yang berbasis keadilan gender yang
dapat menambah wawasan tentang kesetaraan gender dalam perspektif
Islam

Diharapkan kajian tentang Mubadalah danpemaknaannya berbasis
keadilan gender dapat mengurangi problem-dalam masyarakat tentang

ketidak adilan dan pemikiran marginal terhadap perempuan.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sesuatu yang penting untuk dipaparkan agar

sebuah penelitian terhindar dari segala bentuk daur ulang, plagiasi, atau duplikasi.

Oleh karena itu, perlu untuk menelisik lebih jauh penelitian sebelumnya sehingga



dapat terhindar dari kesamaan penelitian  terdahulu. Sehingga, sebagai
pembuktian dan menghidari kesamaan penelitian dengan yang terdahulu, maka
perlu untuk merujuk penelitian-penelitian yang telah ada. Dalam melakukan
penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, penulis mengklasifikasikan ke dalam
dua kategori, yakni penelitian yang terkait objek formal dan penelitian yang
terkait objek material. Hal tersebut penting diungkap untuk menentukan posisi

penulis dalam melakukan riset.

Adapun penelitian sebelumnya yang terkait dengan objek formal yakni kajian
epistemologi tafsir, terdapat dalam karya tulis akademisi mulai dari level skripsi
hingga level disertasi. Dalam ranah penulisan tentang epistemologi penafsiran,
terdapat skripsi yang ditulis oleh Muhammad Afnan Mu’tashim Billah pada tahun
2018 yang berjudul Epistemologi Tafsir Al-Wadih karya Muhammad Mahmud
Hijazi. Tafsir ini menjelaskan secara detail tentang tafsir Al-Wadih serta
karakteristik, metode, dan corak tafsir di dalamnya. Selain itu, dalam penelitian
ini juga diungkapkan beberapa keunggulan dan kekhasan Muhammad Mahmud

Hijazi dalam memahami ayat Al-Quran.*’

Terdapat pula.-skripsi-yang ditulis oleh Muhammad. Ariful Amri pada tahun
2017 yang berjudul Epistemologi Tafsir Ilmi Kemenag Agama RI Dalam
Penafsiran Penciptaan Manusia. Pembahasan epistemologgi terpusat pada objek

material tafsir Ilmi Kemenag yang berupa 3 ilid, namun skripsi ini hanya meneliti

1 Muhammad Afnan Mu’tashim Billah, “Epistemologi Tafsir Al-Wadih karya
Muhammad Mahmud Hijazi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018.



10

jilid yang pertama, tentang seri penciptaan manusia. Pembahasan tentang ayat-
ayat kauniyah serta fakta sains yang dibuktikan secara empirik sebagaimana yang
ada pada Al-Quran tentang proses terciptanya manusia menjadi poros pembahasan

di dalamnya.*!

Tak hanya itu, terdapat pula disertasi Abdul Mustagim yang berjudul
Epistemologi Tafsir Kontemprer yang telah diterbitkan menjadi sebuah buku pada
tahun 2010. Buku ini menjadi buku tentang epistemologi tafsir pertama yang
secara rinci mengulas tafsir dalam pisau analisis ilmu epistemologi. Sebelumnya
memang banyak yang meneliti tentang epistemologi tafsir, namun Abdul
Mustagim dengan kepiawaiannya mengemas buku ini menjadi sesuatu yang Kritis
dan pembahasan yang dalam. Buku ini sebenarnya berisi tentang penulis yang
secara luas mengkomparasikan pemikiran tafsir Fazlur Rahman dan Muhammad
Syahrur dengan bingkai kerangka pemikiran epistemologi. Penelitian secara
mendalam tentang sumber, metode, juga validitas yang selanjutnya
mempengaruhi cara penafsiran dan metode keduanya untuk memahami sebuah
ayat. Konstruksi yang dibangun antara Fazlur Rahman dan_Muhammad Syahrur
yang selanjutnya memiliki implikasi-implikasi' yang “signifikan  dan relevan

dengan perkembangan tafsir setelahnya. Terutama tentang upaya dalam merespon

" Muhammad Ariful Amri, “Epistemologi Tafsir Ilmi Kemenag Agama RI Dalam
Penafsiran Penciptaan Manusia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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isu-isu terkini, yakni HAM, gender, pluralisme, serta berbagai permasalahan

kontemporer lain.*?

Adapun penelitian yang terkait dengan objek material, yakni mubadalah.
Terdapat jurnal yang ditulis sendiri oleh Fagihuddin Abdul Kodir dengan judul
Mafhum Mubadalah: khtiar Memahami Al-Qur’an dan hadis untuk Meneguhkan
Keadilan Resiprokal Islam dalam lIsu-isu Gender, Jurnal Islam Indonesia Vol. 06
No. 02, Agustus 2016. Dalam jurnal ini, untuk pertama kalinya Fagihuddin
mengenalkan term mubadalah pada khalayak umum. Di dalam jurnal tersebut
dipaparkan bagaimana seharusnya teks-teks ajaran agama tidak bias dan timpang
dalam menilai aspek-aspek yang dalam bahasa Arab yang sarat akan maskulinitas
menjadi dimaknai kesalingan agar relasi yang terjalin dapat seimbang.®* Bisa
dikatakan, jurnal ini merupakan awal atau modal yang selanjutnya dikembangkan

menjadi buku Qira’ai Mubadalah.

Selain itu, penelitian yang terkait dengan pemikiran tokoh terdapat skripsi
yang ditulis oleh Rafi Fauzan Al-Bagi tahun 2016, Mahasiswa program studi
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya ini-melakukan penelitian dengan judul Analisis
Konseling Resiprokal untuk Meningkatkan Sensitifitas Gender pada Pasangan

Suami lIstri (Kajian Bimbingan Konseling Islam Fagihuddin Abdul Kodir).

2 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : Lkis Group, 2010),
him. 4

13 Fagihuddin Abdul Kodir, Mafhum Mubadalah: Tkhtiar Memahami Qur’an dan Hadits
untuk Meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam dalam Isu-isu Gender, Jurnal Islam Indonesia Vol.
06 No. 02, Agustus 2016.
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Penelitian ini, secara garis besar merujuk pada pembahasan bimbingan konseling
tentang pembinaan keluarga dari sudut pandang relasi antara suami dan istri
menurut Fagihuddin Abdul Kodir demi terciptanya kesetaraan gender dari pranata
keluarga. Pemikiran terhadap konsep relasi gender dalam suami istri menurut

Fagihuddin Abdul Kodir yang menjadi objek material dalam penelitian ini.*

Selain itu terdapat tesis yang ditulis olenh Misbahul Huda, mahasiswa pasca
sarjana UIN Sunan Kalijaga program Magister Hukum Islam Fakultas Syari’ah
dan Hukum tahun 2019. Tesis ini berjudul Metode Istinbat Hukum Pukulan Suami
terhadap Istri Studi Pandangan Fagihuddin Abdul Kodir. Dalam tesis ini meneliti
bagaimana pandangan Islam dengan pendekatan Mubadalah atau kesalingan
dalam rumah tangga terhadap pemukulan terhadap suami kepada istri. Misbahul
Huda dalam tulisannya juga memuat biogafi serta pemikiran dasar Fagihuddin
dalam merumuskan suatu hukum. Perbedaan pandangan serta asal-usul terhadap

fenomena ini juga dipaparkan dan dijabarkan secara mendalam.*

Tak hanya.itu,-penulis. juga, menambahkan beberapa. penelitian sebelumnya
terkait tentang wawasan gender dalam pemikiran tokoh, seperti skripsi Suprapti
Ragilani yang berjudul -Kesetaraan Gender dalam -Paradigma Figh (Studi
Pemikiran Husein Muhammad) tahun 2014. Skripsi karya mahasiswa filsafat ini

menjelaskan tentang bagaimana konsepsi Husein Muhammad tentang paradigma

“ Rafi Fauzan Al-Bagi, “Analisis Konseling Resiprokal untuk Meningkatkan Sensitifitas
Gender pada Pasangan Suami Istri (Kajian Bimbingan Konseling Islam Fagihuddin Abdul
Kodir)”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016.

> Misbahul Huda, “Metode Istinbat Hukum Pemukulan Suami terhadap Istri: Studi
Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir”, Tesis Magister Hukum Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, 2019.
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Figh yang ia bangun, yang menekankan pada aspek keadilan gender.'® Alasan
penulis memasukkan penelitian ini dalam daftar tinjauan pustaka, adalah karena
secara tidak langsung pemikiran Husein Muhammad banyak berpengaruh dalam
buku Qira’ah Mubadalah. Hal ini dikarenakan Husein Muhammad sendiri

merupakan guru dari penulis buku Qira’ah Mubadalah.
E. Kerangka Teori

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang mempelajari tentang asal
mula atau sumber, karakteristik, sifat-sifat, metode, dan kebenaran pengetahuan.
Epistemologi berasal dari bahasa Yunani episteme yang berarti pengetahuan, dan
logos yang berarti pikiran, teori atau ilmu. Jadi epistemologi sering kali disebut
dengan teori pengetahuan (theory of knowledge) atau filsafat pengetahuan
(philosophy of knowledge) yang bertugas menyelidiki persoalan hakikat, sumber,
struktur, metode, dan validitas kebenaran tentang segala yang menyangkut dengan

masalah pengetahuan.*’

Dalam hal “ini,  epistemologi 'merupakan “teori yang akan dipakai untuk
menganalisis._buku Qira’ai Mubadalah karya Fagihuddin_ Abdul Kodir. Maka
perlu diketahui 3 persoalan pokok dalam kajian epistemologi-tafsir kontemporer.

Adapun 3 persoalan pokok dalam kajian epistemologi menyangkut :

1. Sumber Penafsiran (Sources of Knowledge)

16 Suprapti Ragilani, “Kesetaraan Gender dalam Paradigma Figh (Studi Pemikiran Husein
Muhammad)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2014.

" A. Susanto, Filsafat Ilmu : Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), him.135
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Menurut Abdul Mustagim, sumber penafsiran pada tafsir kontemporer,
seperti halnya buku Qira’ah Mubadalah adalah dari teks, akal, dan
realitas. Ketiga sumber penafsiran ini berdialektika secara sirkular. Ada
peran yang berimbang antara teks, pengarang dan pembaca. Paradigma
yang dipakai dalam memandang teks, akal, dan realitas adalah paradigma
fungsional, bukan paradigma struktural yang cenderung saling
menghegemoni satu sama lain™®
2. Metode Penafsiran (Method of Knowledge)

Metode penafsiran yang digunakan dalam tafsir kontemporer pada
umumnya berbeda dengan metode yang digunakan para mufasir klasik.
Adapun mufasir klasik cenderung memakai metode deduktif-analitis
(tahlili) yang bersifat atomistik, namun para mufasir kontemporer lebih
cenderung menggunakan metode yang bersifat interdisipliner
(maudhu’i). Meski demikian, dari sekian metode penafsiran Al-Qur’an
yang berkembang di masa kontemporer, metode tafsir tematik tampaknya
tampaknya menjadi metode yang paling diminati oleh para mufasir
kontemporer. ‘Metode ini berupaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an
dengan cara memfokuskan pada topik atau tema tertentu yang akan

dikaji.*®

'8 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : Lkis Group, 2010),
him. 66.

9 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : Lkis Group, 2010),
him. 69.
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Model penafsiran lain yang berkembang di era kontemporer adalah apa
yang dicetuskan oleh para mufasir feminis dalam memahami ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan relasi antara laki-laki dan perempuan.
Para feminis tidak menggunakan metode tahlili atau maudhu’i, tetapi
mereka mengambil begitu saja ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Untuk
memperoleh hasil penafsiran yang berkeadilan gender, mereka pada
umumnya menggunakan analisis gender.?® Analisis ini bertujuan untuk
memosisikan laki-laki dan perempuan secara sederajat. Dengan analisis
gender ini, para mufasir feminis mencoba melakukan “dekonstruksi”
penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi gender
dengan pra konsepsi bahwa laki-laki dan perempuan adalah setara dan
sederajat. Pra konsepsi ini bukanlah sesuatu yang muncul begitu saja,
namun ia merupakan hasil dari analisis atas berbagai ayat Al-Qur’an
yang memang diniai tidak mebedakan antara posisi laki-laki dan
perempuan. Para mufasir feminis sepakat bahwa Al-Qur’an merupakan
sarana bagi agama, khususnya Islam untuk: menempatkan perempuan
sebagai makhluk yang bermartabat dan sejajar dengan laki-laki.** Begitu
juga‘dalam Qira’ah Mubadalah yang memfokuskan kajian tafsir Al-
Qur’an dalam pembahasan gender dan isu-isu yang terkait di dalamnya.

Semangat yang ada serta tujuan penulisan dalam Qira’ah Mubadalah

% Abdul Mustagim, Tafsir Feminis Versus Tafsir Patriarki; Telaah Kritis Penafsiran
Dekonstruksi Riffat Hasssan, (Yogyakarta : Sabda Persada, 2003), hlm. viii

21 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : Lkis Group, 2010),
him. 70
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tidak lain adalah sebagaimana mufasir feminis ‘membaca’ Al-Qur’an

yang tidak patriarki dan adil gender.

3. Validitas Penafsiran (Validity of Knowledge)

Suatu penafsiran dapat diketahui valisitas kebenarannya dengan

menggunakan tiga teori kebenaran sebagai alat ukurnya, yakni :

a)

b)

c)

Teori Koherensi

Teori ini merumuskan jika suatu penafsiran dikatakan benar apabila
sesuai dengan rasional, atau sejaun mana dapat diterima logika akal
pikiran. Pendek Kkata, suatu penafsiran dapat dikatakan benar apabila
sesuai (koheren) dengan pernyataan yang telah ada. Pernyataan ini
diketahui dari preposisi-preposisi sebelumnya dan konsistensi
penerapan metodologi yang telah dibangun oleh mufasir. Dengan
kata lain, jika dalam sebuah penafsiran terdapat konsistensi berpikir
secara filosofis, maka penafsiran tersebut dikatakan benar secara
koherensi.

Teori Kerespandensi

Teori korespondensi merupakan teori yang akan dikatakan benar
suatu pernyataan apabila 1@ cocok (korespondensi) dengan fakta
ilmiah yang ada di lapangan. Dalam hal ini, sebuah penafsiran akan
dikatakan benar apabila ia koresponden dengan fakta ilmiah yang ada
pada masyarakat. Dengan kata lain, penafsiran sejalan dengan
kenyataan dan data yang empirik dalam realita konkret.

Teori Pragmatisme
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Teori ini mengatakan bahwa sebuah penafsiran dikatakan benar
apabila secara praktis mampu memberikan solusi praksis bagi
problem sosial yang muncul. Dengan kata lain, penafsiran itu tidak
diukur dengan teori atau penafsiran lain, tetapi diukur dari sejauh
mana ia dapat memberikan solusi atas problem yang dihadapi
manusia sekarang.??

F. Metode Penelitian

Sebuah penelitian agar lebih objektif dan terfokus, maka perlu adanya metode
penelitian. Metode penelitian ini merupakan suatu sarana untuk mengungkapkan
kejadian atau gejala yang sekiranya perlu diteliti. Metode penelitian berfungsi
sebagai analisis sebuah data, agar data tetap bisa dikontrol dan diolah secara

sistematis guna mendapat hasil yang maksimal dan memuaskan.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model kepustakaan
atau biasa dikenal dengan, library  research. Penelitian ini berdasarkan
data-data tertulis dari literatur-literatur yang ada baik berupa buku, jurnal,
ataupun artikel yang berkaitan dengan.kajian epistemologi tafsir maupun
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam karyanya terutama dalam buku
Qira’ah Mubadalah.

2. Sifat Penelitian

22 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : Lkis Group, 2010),
him. 83
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu dengan mengumpulkan data

yang telah ada, kemudian menjelaskan dan menganalisa dengan

menggunakan pendekatan epistemologis, yaitu pengolahan dan penelitian

data yang diperoleh guna mengetahui sumber-sumber, metode, dan

validitas kebenaran tentang Qira’ah Mubadalah karya Fagihuddin Abdul

Kodir.

3. Sumber Data

b)

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sumber datanya
adalah kepustakaan. Untuk mencapai hasil yang optimal, maka sumber
data daalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sumber primer
dan sumbe sekunder.
Data Primer

Data primer merupakan sumber data utama. Sumber data dalam
penelitian ini adalah buku Qira’ah Mubadalah karya Fagihuddin
Abdul kodir. Buku ini diterbitkan oleh IRCiSoD Diva Press dengan
cetakan pertama pada tahun 2019. Buku ini-berjumlah 616 halaman.
Data Sekunder

Data = sekunder " merupakan data yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Sumber data sekunder merupakan data
tambahan atau data pendukung yang diambil melalui literatur seperti
buku-buku referensi, jurnal, penafsiran terdahulu tentang isu gender di

Indonesia, serta situs-situs yang berkaitan dengan keadilan gender
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dalam tafsir dan mafhum mubadalah baik yang berhubungan dengan
penelitian ini secara langsung maupun tidak.
c) Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik
dokumentasi. Dengan teknik ini, penulis mengumpulkan literatur-
literatur yang mengkaji masalah-masalah epistemologi tafsir, sejarah,
ataupun terkait Qira’ah Mubadalah serta pemikiran Fagihuddin Abdul
Kodir. Hal ini diperlukan untuk menggali data dan informasi
sebanyak-banyaknya guna menjawab rumusan masalah yang telah
tersebut di atas.

d) Analisis Data

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data juga
menggunakan pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis
digunakan untuk memperoleh aspek historis dari Fagihuddin Abdul
Kodir dan kondisi lingkungannya yang mengiringi lahirnya Qira’ak
Mubadalah. . Sedangkan. pendekatan _filosofis.. digunakan untuk
menganalisis sisi epistemologi dari buku Qira’ah Mubadalah karya

Fagihuddin Abdul Kodir.

G. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian tersusun secara sistematis, maka dalam sistematika
pembahasan ini akan disusun dengan runtut penjelasannya dalam beberapa bab.

Secara garis besar, tulisan ini terdiri dari lima bab. Dalam setiap bab terdapat sub
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bab pembahasan. Masing-masing sub bab tentunya membahas permasalahan

tersendiri. Adapun sistematika pemahasannya sebagai berikut:

Bab I, sebagai pembuka, berisi tentang pendahuluan sebagai landasan atau
acuan dalam melakukan penelitian. Pada bab ini akan diperoleh gambaran umum
mengenai pembahasan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang masalah menjelaskan
secara akademik urgensi penelitian ini. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi
problem akademik yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini. Berikutnya
adalah tujuan dan kegunaan penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini serta kontribusinya bagi
pengembangan keilmuan, terutama dalam studi Al-Quran dan Tafsir. Kemudia
tinjauan pustaka yang menjelaskan posisi penulis dan kebaruan dalam penelitian
ini. Kerangka teoritik dimaksudkan sebagai acuan dalam menganalisis. Sedangkan
metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana proses dan
prosedur_serta langkah-langkah yang. digunakan penulis dalam penelitian ini.
Yang terakhir‘dalam bab"ini adalah sistematika pembahasan yang berisi uraian

argumentatif terkait-tata urusan pembahasan materi‘skripsi.

Selanjutnya bab Il, merupakan pembahasan terkait kajian teori tentang
epistemologi tafsir. Definisi epistemologi, macam-macam, karakteristik, serta
pembahasan teori kebenaran juga akan dibahas dalam bab ini. Tak hanya itu,

dasar kajian tafsir juga dibahas, mulai dari definisi tafsir baik secara etimologi
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maupun terminologi, macam-macam tafsir dan coraknya, serta perkembangan

epistemologi tafsirpun termaktub dalam pembahasan ini.

Jika pembahasan dasar teori telah dipaparkan di bab 11, maka pada bab Il
akan berisi pembahasan biografi Fagihuddin Abdul Kodir. Pembahasan dimulai
dari riwayat kehidupan Fagihuddin Abdul Kodir, setting sosio-historis, aktivitas
intelektual, serta pemikiran Fagihuddin terkait Al-Quran dan tafsir. Hal ini
penting diugkap mengingat setiap pemikiran tokoh tak bisa lepas dari pengaruh
lingkungannya. Dari sini dapat terlihat keterpengaruhan pemikiran tokoh dengan
konteks hidupnya. Tak hanya itu, dalam bab ini selain membahas tokoh,
disertakan pula pembahasan tentang buku Qira’ah Mubadalah itu sendiri.
Pembahasan meliputi sejarah buku, latar belakang penulisan, sistematika
penulisan, serta langkah-langkah penafsiran. Selain itu, juga kegunaan dan
manfaat Qira’ah Mubadalah dalam sumbangsihnya pada aspek keadilan gender

dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai - inti- dari -pembahasan penelitian, - bab . IV, merupakan telaah
epistemologi buku Qira’ah Mubadalah karya Fagihuddin /Abdul Kodir. Bahasan
dimulai dari.sumber. penafsiran.-Kemudian dilanjutkan dengan metode penafsiran
dan validitas penafsiran. Pada bab ini diperoleh jawaban dari rumusan masalah
mengenai sisi epistemologi buku Qira’ah Mubadalah berupa sumber penafsiran,
metode penafsiran, dan validitas penafsirannya. Selain itu, disertakan peran
Qira’ah Mubadalah dalam kancah penafsiran di Indoensia, berupa letak posisi,

serta kelebihan dan kekurangan.
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Sementara pada bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan serta
temuan-temuan dalam penelitian ini. Pembahasan diakhiri dengan saran-saran
yang konstruktif bagi penelitian ini serta rekomendasi untuk penelitian-penelitian

berikutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dengan teori epistemologi terhadap
buku Qira’ah Mubadalah karya Fagihuddin Abdul Kodir, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan bahwa Qira’ah Mubadalah merupakan term baru dalam
membaca teks-teks agama yang membuka jalan pikir masyarakat akan pentingnya
berpikir secara kesalingan antara laki-laki dan perepuan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan semangat keadilan, buku ini muncul sebagai jawaban atas berbagai
keresahan di zaman modern ini yang merasa bahwa produk tafsir Indonesia
selama ini sering kali hanya mengulas pembahasan yang dirasa lekat dengan nilai-

nilai maskulinitas dan mengesampingkan nilai-nilai feminim di dalamnya.

Adapun secara epistemologi, Fagihuddin Abdul Kodir menulis Qira’ah
Mubadalah dengan menggunakan sumber bi al-ra'yi, sekaligus dengan bi al-
ma tsur.—~Karena: selain  menggunakan +Al=Qur’an dan ~hadis. sebagai basis
ketauhidan serta pemaknaan, mubadalah juga menggunakan pemikiran ahli figh,
ahli gender, sekaligus pemikiran Kritis Fagihuddin dengan disandarkan pada
kaidah-kaidah yang ada. Metode penafsiran yang digunakan yakni metode tafsir
mafhum tabaduli. Metode ini melihat ayat dalam gagasan utama yang
disampaikannya. Langkah yang diambil adalah mengidentifikasi gagasan-gagasan
prinsip dalam teks yang menjadi keseimbangan, keadilan, kesalingan dalam relasi

antara laki-laki dan perempuan. Dengan cara merujuk pada ayat-ayat prinsip

122
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ajaran Islam yakni tentang keimanan, anjuran berbuat baik, dan kehati-hatian
untuk tidak melakukan perbuatan buruk, yang kesemuanya itu tidak memandang
apakah ia laki-laki atau perempuan. Prinsip tersebut bersifat umum, tanpa
terkecuali (mabadi’). Langkah selanjutnya ketika telah menemukan gagasan
umum dalam ajaran umat Islam, maka dilakukan penghapusan terhadap aspek
subjek dan objek yang terkandung di dalam teks tersebut. Fokus pembahasan
hanya pada predikatnya. Predikat dalam kalimat disandarkan pada prinsip
mubadalah antara dua jenis kelamin. Dan setelahnya makna yang lahir dari proses
langkah ini dibawa pada proses pemaknaan yang bersifat mubadalah, timbal balik,
atau kesalingan. Namun secara khusus, mubadalah memiliki kecenderungan pada
suatu metode yang bersumber inti dari ushul dan kaidah figh. Hal ini tentu tidak
terlepas dari latar belakang pendidikan Fagihuddin Abdul Kodir di bidang
syari’ah dan hadis, bukan secara spesifik bidang tafsir. Dapat dilihat dari metode
yang digunakan serta istilah yang dimunculkan di dalamnya. Seperti dalam
pengistilahan skema dan cakupan ayat nya, mubadalah menggunakan istilah-
istilah dalam: dalalat-alfaz yang memiliki perbedaan antara Imam Syafi’i dan
Hanafi. Selain itu, istilah taghlib, mafhum, maqasid al-syari’ah, serta berbagai
pembahasan lain dalam yang erat kaitannya dengan figh. Hal ini sebagai nilai
khas dari mubadalah sebagai khazanah tafsir yang lekat dengan nilai figh di

dalamnya

Validitas penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini ditinjau dari teori
korespondensi dan pragmatisme. Hasil penafsiran dalam Qira’ah Mubadalah yang

menghendaki teks agama yang dalam konteks ini adalah Al-Qur’an dan hadist
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menjadi sesuatu yang dapat dibaca untuk semua golongan tanpa terkecuali. Laki-
laki maupun perempuan memiliki kedudukan yang sama sebagai objek dari teks
yang dirujuk. Mubadalah berusaha menghilangkan ketimpangan dan
membumikan nilai-nilai  kesalingan dalam berelasi. Mubadalah juga
mengupayakan nilai-nilai dalam teks agama yang awalnya berupa sesuatu yang
deduktif-normatif-metafisis, menjadi sesuatu yang empiris dalam realitas historis.
Dari upaya tersebut, meniscayakan perspektif teori korespondensi. Selain itu,
upaya mubadalah yang menjadikan teks agama sebagai sesuatu yang tidak
memihak dan adil bagi seluruh lapisan pembaca, mampu memberikan solusi
alternatif dalam cara baca baru yang menghilangkan nilai-nilai patriarki dan
keberpihakan satu sisi yang mendominasi. Mubadalah mengupayakan pemecahan
masalah sosial yang dalam hal ini adalah ketidakadilan dalam memandang suatu
relasi dan penafsiran yang sering kali mengesampingkang perempuan, menjadi
sesuatu yang berasas keadilan dan kesalingan. Permasalahan sosial keagamaan
yang awalnya hanya memarginalkan satu pihak, menjadi akar dari tindak
kekerasan dan perampasan hak sebagai manusia. Dalam hal ini upaya mubadalah
untuk menjadi solusi dan jawaban merupakan wujud refleksi dari nilai kebenaran

dalam perspektif teori pragmatisme.

B. Saran

Pembahasan secara mendalam tentang Qira’ah Mubadalah masih belum
banyak dilakukan. Hal ini mengingat Qira’ah Mubadalah adalah karya tafsir yang

tergolong sangat baru dan belum terlalu dikenal masyarakat Indonesia secara luas.
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Oleh karena itu, agar kajian mubadalah semakin dapat dikenal dan diterima
masyarakat luas serta dapat menjadi jawaban atas keresahan mengenai keadilan
gender dan isu-isu perempuan dalam teks-teks agama, maka Qira’ah Mubadalah
karya Fagihuddin Abdul Kodir sangat layak untuk dipelajari dan diulas lebih
lanjut. Selain itu, penulis juga berharap adanya pihak akademisi lain untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap metode mubadalah baik sebagai objek
kajian, maupun pisau analisis dalam membedah berbagai problematika dalam

penelitian sehingga khazanah perkembangan tafsir Al-Qur’an yang adil gender.
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